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A. Latar Belakang Masalah

Belajar memiliki peran yang signifikan dalam proses perkembangan.
Dalam rutinitas harian, manusia tak dapat terhindar dari proses belajar, baik ketika

melibatkan aktivitas individu maupun kolaboratif, terlepas dari kesadaran mereka.

Proses belaja jadi, di mana guru berperan dalam mengajar dan siswa
harus b i dinn bahwa belajar tidak terbatas oleh

usaha dalam ranah

akademis pertumbuhan keseluruhan

kepribadian, ba i, segi fisik maUpsagpental. Pendekatan pembelajaran juga
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iki kecerdasan emosional, psi

bertujuan untuk m
menjadi individu yang berda omotor, serta
dilengkapi dengan keterampilan elajar secara
mandiri.Sedangkan menurut Yusuf (2019) Belajar memegang peran sangat
penting dalam konteks pendidikan. Ini merujuk pada proses perubahan perilaku
yang diperoleh melalui pengalaman belajar. Pengalaman belajar ini tak hanya
berasal dari lingkungan sekolah, tetapi juga dari aspek-aspek kehidupan sehari-

hari kita.

Penilaian akan prestasi guru dalam mengelola kelas seringkali dipengaruhi

oleh keberhasilan proses pembelajaran. Efektivitas proses pembelajaran bisa



diukur dari partisipasi aktif semua siswa. Dalam situasi pembelajaran, peran aktif
terletak pada siswa, dan dampaknya sangat ditentukan oleh interaksi kerja antara
guru dan siswa tersebut. Tugas guru adalah menciptakan lingkungan kelas yang
kondusif dan produktif, sementara siswa diharapkan untuk secara aktif terlibat

dalam mendengarkan dan bertanya selama proses pembelajaran.

Dari uraian di atas mengenai belajar, dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah aktivita rtujuan untuk menghasilkan perubahan perilaku setelah

ks inilaman menjadi elemen kunci dalam

membuat pembelajaran lebih berarti karena siswa terlibat secara langsung dalam

melalui

elajaran, guru harus

kelas yang kondusif dan

Hasil belajar meruju il yang dihasilkan dari aktivitds belajar, baik
itu dilakukan oleh individu maupun ; i l/mencerminkan
sejauh mana kemampuan siswa dalam konteks pembelajaran. Ketika siswa
menjalankan proses belajar dengan baik, hasil belajar yang positif dapat dicapai.
Sebaliknya, jika hasil belajar siswa kurang memuaskan, bisa jadi itu

mengindikasikan kualitas kegiatan belajarnya yang tidak memadai.

Menurut Irdam Idrus & Sri lrawati (2019) Hasil belajar merupakan
pencapaian akademis tertinggi siswa dalam hubungannya dengan tujuan belajar

yang telah ditetapkan. Hasil belajar siswa dapat meliputi aspek kognitif



(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku). Perkembangan
yang positif dalam hasil belajar tidak hanya bergantung pada dorongan siswa
untuk belajar secara optimal, tetapi juga dipengaruhi oleh metode pembelajaran

yang diterapkan oleh guru.

Hasil belajar merujuk pada aspek yang tak terpisahkan dari proses
pembelajaran, karena pembelajaran sendiri merupakan suatu rangkaian di mana
standar prestasi jaran adalah bagian dari pencapaian yang diinginkan oleh

peserta setelah men ikan pembelajaran. Untuk mencapai

pencap belajar yang diharapkan dalam dinamika belajar-mengajar, hasil

belajar menjadi lebih pembelajaran. Itulah

mengapa j k puan yang dikuasai oleh

psikomotorik.

Salah satu mata pelajaran y sekolah dasar
yang memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa adalah
Pendidikan Pancasila. Ini disebabkan oleh isi materi dalam pelajaran Pendidikan
Pancasila yang membahas bagaimana sikap yang perlu dipegang dalam hidup
sosial. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila berperan dalam memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik serta masyarakat agar mereka
mampu berpikir secara kritis dan bertindak secara demokratis, dengan tujuan

menanamkan kesadaran kepada generasi baru. Tujuannya adalah agar peserta

didik tumbuh menjadi warga negara yang memiliki komitmen yang kokoh dan



konsisten dalam mendukung dan mempertahankan Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI).

Pendidikan Pancasila merupakn mata pelajaran yang utamanya memiliki
visi untuk mendukung pendidikan demokrasi yang bersifat multidimensional.
Mata pelajaran ini mencakup pendidikan nilai-nilai demokrasi, pendidikan etika,
pendidikan sosial, dan juga isu-isu pendidikan politik. Namun, intinya terletak
n etika. Selanjutnya, Pendidikan Pancasila diperluas

penn dari berbagai bidang, baik di

sekolah maupun masyarakat /] dengan tujuan melatih siswa untuk

ai prinsip demokratis.

Semua in j K3 a menghadapi kehidupan

Namun, dalam im
Pendidikan Pancasila masih meng
Pancasila pada siswa masih mencatat angka rendah, dan guru masih cenderung
menggunakan metode ceramah sebagai pendekatan utama dalam mengajar
Pendidikan Pancasila. Tingkat pencapaian belajar siswa juga masih di bawah
standar kelulusan minimal yang ditetapkan, yaitu 75. Selain itu, sebagian besar
siswa juga kurang aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran Pendidikan

Pancasila, mungkin disebabkan oleh ketidakfokusan siswa dalam memahami

materi yang disampaikan oleh guru. (Yildirim, 2018 & Gunawan, 2019)



Kemudian, dalam konteks pengajaran mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, siswa sering kali mengambil peran yang lebih pasif karena metode
pengajaran yang diterapkan masih terbatas pada penjelasan dari guru dan
pendengaran oleh siswa. Tidak ada kegiatan pembelajaran yang memancing
minat, seperti diskusi kelompok. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
masih didominasi oleh peran guru. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi

monoton dan kurang beragam, yang kemungkinan turut berdampak pada hasil

~dilakukan-denigan guru kelas 1V di

SDN padataig hat. kan bahwa siswa kelas 1V

ini juga tercermin dari nila alyang dicapai oleh siswa yang belum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal
ketidakmampuan siswa dalam mencapai pencapare yang optimal. Salah
satu penyebabnya adalah kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dalam
pengajaran Pendidikan Pancasila. Pengajaran lebih cenderung berfokus pada
penghafalan materi serta pemberian tugas-tugas, dengan memberikan soal dan
jarang memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa. Akibatnya, siswa
cenderung merasa jenuh dan kurang aktif dalam mempelajari Pendidikan

Pancasila, yang akhirnya dapat berpengaruh negatif terhadap hasil belajar mereka.

Selain itu, terlihat bahwa motivasi belajar dan disiplin belajar siswa belum



optimal dalam pencapaian hasil belajar Pendidikan Pancasila. Untuk memperbaiki
hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa, perlu ditingkatkan motivasi belajar

dan disiplin belajar dengan cara yang efektif di lingkungan sekolah.

Diharapkan bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila akan mampu
diterapkan dan dipahami oleh siswa dalam konteks aktivitas harian mereka.

Mereka diharapkan dapat terus berpikir secara Kritis, berpartisipasi secara aktif,

mengembangkandiri.dengan cara yang positif, berkomunikasi dengan baik, serta

P mendorong dirinya
enciptakan keinginan atau

pahwa mereka
memiliki dorongan yang positif untuk belajar dan juga memiliki kecerdasan
emosional yang baik. Hal ini karena motivasi memiliki peran kunci dalam

memotivasi siswa untuk mencapai tujuan dan kebutuhan yang ingin dicapai.

Oleh dorongan motivasi, diharapkan siswa mampu menciptakan kondisi
yang memicu keinginan, minat, dan tekad untuk terlibat dalam suatu tindakan.
Perilaku yang didorong oleh motivasi adalah perilaku yang penuh semangat,

tekad, dan ketekunan. Motivasi belajar memiliki peran penting dalam membantu



siswa mencapai tujuan pembelajaran dalam konteks pendidikan. Siswa yang
memiliki motivasi tinggi terhadap suatu mata pelajaran cenderung belajar dengan
rajin dan tidak mudah menyerah, mereka selalu berupaya untuk mencapai prestasi
akademik yang baik. Di sisi lain, siswa dengan motivasi rendah cenderung
menyerah dengan cepat ketika menghadapi tantangan. Motivasi yang kuat dalam
diri siswa dapat mengubah pandangan mereka terhadap pendidikan dari sekadar

tuntutan menjadi kebutuhan yang mendasar.Alpian & Mulyani, (2020)

an yaﬁnsial dalam proses pembelajaran

ika siswa merasa termotivasi, mgreka akan berupaya keras dan mampu

al hasi jar yan@sfemeaskan=Ting I belajar yang tinggi
memiliki d 3 i ( sk belajar siswa. Di samping itu,

dalam dinamika, pembeé ‘% gi=gereeuntuk tidak terpaku

ajakan KaAMWhNﬁngaplikasikan berbagai

siswagtidak merasa bosan dan tetap terdorong untuk

belajar. Oleh karena itu, variasi me pembelaj Japglingkungan yang
kondusif, siswa akan merasa lebih bersemangat dale dan akan berusaha

mencapai hasil akademik yang memuaskan.

Ketika membicarakan tentang disiplin, kita merujuk pada hubungan yang
erat dengan motivasi. Salah satu faktor yang memainkan peran dalam
perkembangan disiplin adalah pemahaman akan diri sendiri dan motivasi. Dalam
konteks pembelajaran, disiplin memiliki peran sentral. Tanpa kesadaran terhadap
perlunya mengikuti aturan yang telah ditetapkan sebelum proses pembelajaran,

hasil belajar siswa akan kurang optimal. Disiplin belajar mencakup sikap,



perilaku, dan tindakan siswa dalam menjalankan proses pembelajaran sesuai
dengan keputusan, peraturan, dan standar yang telah disepakati antara siswa dan
guru di lingkungan sekolah, serta yang tercatat secara tertulis. Disiplin belajar
memberikan dampak positif terhadap kehidupan siswa, mendorong mereka untuk
belajar dan beradaptasi secara khusus dengan lingkungan sekolah. Disiplin di
lingkungan sekolah bukanlah usaha untuk memaksa siswa pada perilaku yang

tidak diterima, melainkan merupakan upaya untuk membentuk kebiasaan dan

pembelajaran yan ﬂWﬁNGJalam mencegah sikap

malas dan merangsang se ajar siswa, yang pada akhirnya berkontribusi

pada peningkatan kemampuan be

Peran guru memiliki signifikansi dalam membentuk hasil pembelajaran.
Meskipun Pendidikan Pancasila belum sepenuhnya optimal, guru memiliki peran
penting dalam merangsang motivasi belajar siswa agar mencapai prestasi lebih
tinggi dalam pembelajaran. Disiplin belajar juga memiliki dampak yang signifikan
pada siswa. Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab untuk terus memantau
dan membimbing siswa selama berada di lingkungan sekolah, karena tindakan ini

berdampak pada performa siswa dalam program Pendidikan Pancasila.



Berdasarkan eksposisi sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan sebuah penelitian dengan judul "Dampak Motivasi Belajar dan
Disiplin Belajar pada Prestasi Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV di
SDN Gugus | Kecamatan Karawang Timur, Kabupaten Karawang, pada Tahun
Ajaran 2023/2024." Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah ada
korelasi antara motivasi belajar dan disiplin belajar dengan hasil belajar

Pendidikan Pancasila siswa.

masalah di atas, maka dapat di

3. Masih ada siswa yang tidak men ik j ibegikan oleh guru
4. Masih ada siswa yang tidak mampu me ab pertanyaan g
5. Masih ada siswa yang sering tidak mengerjakan tugas

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah. Batasan
permasalahan pada peneliti ini adalah pada lingkup masalah pengaruh motivasi
belajar dan disiplin belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas

IV SDN Se-Gugus 1 Kecamatan Karawang Timur.
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D. Rumusan Masalah

Agar penelitian memiliki arah yang jelas, maka diperlukan suatu rumusan
masalah yang dijadikan penuntun terhadap pelaksanaan penelitian. Adapun

rumusan masalahnya adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar dan disiplin belajar secara bersama-

sama terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN Se-

Adapun tujuan penelitian me

a. Untuk mengetahui pengaruh antara disiplin belajar
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN Se-Gugus 1

Kecamatan Karawang Timur.

b. Untuk mengetahui pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila siswa kelas 1V SDN Se-Gugus 1 Kecamatan Karawang

Timur.
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c. Untuk mengetahui pengaruh antara disiplin belajar terhadap hasil belajar

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN Se-Gugus 1 Kecamatan Karawang

Timur.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

mbj/e/he\xpﬂ tambahan ilmu kepada Pendidikan

memberikan sumbangan informasi mengenai motivasi belajar dan

2.
a.

n sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
disiplin belajar siswa di se otivasi agar
siswa meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi Guru

1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru untuk
meningkatkan kebiasaan belajar siswa di sekolah untuk meningkatkan

hasil belajar siswa dan mencapai cita-citanya
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2) Dapat dijadikan sebagai suatu penunjang untuk mempermudah guru
menyampaikan sebuah materi agar lebih mudah dipahami dan

meningkatkan motivasi belajar dan disiplin belajar dalam hasil belajar.

c. Bagi Sekolah

1) Dapat meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran.

2) Membantu sekolah untuk dapat lebih meningkatkan kualitas sekolah dengan

memenuhi salaliFSatulpersyarata apatkan gelar sarjana
iversitas B uanga r g dan agar meningkatkan

perbandingan untuk




